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ABSTRAK 

“ PERANCANGAN KOMPONEN UTAMA MESIN PEMISAH LENDIR 

KAKAO ” 

Tujuan dari perancangan mesin pemisah lendir kakao adalah untuk 

melakukan pemisahan lendir terhadap biji buah kakao yang sudah dipanen, dan 

menghasilkan lendir tersebut terpisah dari biji buah kakao. 

Mesin pemisah lendir kakao ini terdiri dari beberapa komponen yaitu 

motor listrik, poros, puli, sabuk, bantalan, tabung pemisah dan penampung, 

rangka. Dengan komponen tersebut maka mesin pemisah lendir kakao dapat 

bekerja dengan baik.  

Dalam perencanaan mesin pemisah lendir kakao ini, didapatkan hasil 

berupa desain dengan gambar kerja mesin pemisah lendir kakao. Spesifikasi 

mesin pemisah lendir kakao yaitu daya motor sebesar ¼ HP dengan putaran 1400 

rpm, puli pada motor berdiameter 14 mm dan pada poros berdiameter 25 mm, 

sabuk V (tipe A) dengan panjang 921.23 mm. Dengan kecepatan putaran 25,64 

m/s. Mesin ini mampu melakukan proses pemisahan 3 kg biji kakao dalam waktu 

10 menit.  

Kata Kunci : Perancangan, Mesin pemisah lendir kakao.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kakao merupakan komoditas andalan perkebunan yang memegang 

peranan cukup penting dalam perekonomian Indonesia. Menurut Siregar dkk 

(2006), luas areal tanaman kakao di Indonesia pada tahun 2012 tercatat 1,7 

juta hektar dengan produksi sebesar 740.513 ton pertahun. Daerah penghasil 

kakao di Sumatera Barat adalah Nagari Kamang Hilia, Kabupaten Agam. Pada 

tahun 2019 dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat penulis melihat 

daerah ini banyak memproduksi kakao. Kondisi tanah dan lingkungan 

Kamang Hilia sangat cocok dengan tanaman kakao. 

Dalam proses pemisahan lendir kakao, petani masih melakukan secara 

tradisional sehingga membutuhkan waktu yang lama dalam proses pemisahan 

lendir kakao dan memerlukan tenaga kerja yang lebih banyak demi hasil 

produk yang tinggi. Petani buah kakao membutuhkan alat bantu agar dalam 

proses pemisahan lendir kakao ini dapat menghemat waktu dan tenaga yang 

dikeluarkan sehingga dapat dilakukan dalam waktu singkat. Mesin pemisah 

lendir kakao ini terdiri dari motor yang berfungsi sebagai penggerak, wadah 

pemisah dan penampung, poros, pulley, v-belt, dan bearing. 

Prinsip kerja mesin pemisah lendir kakao ini, yaitu: apabila mesin 

dihidupkan motor listrik sebagai tenaga penggerak akan menggerakkan pulley 

motor listrik yang selanjutnya akan mentransmisikan daya ke pulley poros 

dengan menggunakan v-belt. Pada poros terdapat plat pengaduk yang 
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berfungsi sebagai pengaduk biji kakao yang terdapat di dalam tabung 

penyaring yang telah di lubangi tersebut. Dengan kecepatan putaran, maka 

poros dengan pengaduknya dan wadah penyaring akan memisahkan lendir biji 

kakao yang dicampur dengan air tersebut. Poros dan plat mengaduk biji yang 

bergesekan langsung dengan tabung penyaring sebagai pemisah lendir kakao. 

Waktu yang telah ditentukan dalam proses pemisahan, lendir yang ada pada 

biji keluar melalui pori – pori pada wadah penyaring dan lendir ditampung 

dalam tabung penampung. Pada tabung penampung menyatu langsung dengan 

saluran output yang berfungsi tempat saluran keluarnya lendir. Pada saat 

proses pemisahan, saluran output ditutup agar air yang berfungsi untuk 

membantu proses pemisahan lendir tidak berkurang. 

Hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan mesin pemisah lendir 

kakao ini adalah bagaimana membuat mesin dengan rangka yang kuat, serta 

fungsi dari mesin yang bisa bekerja secara optimal, ergonomis, harganya 

terjangkau dan mudah didapat dipasaran. Kami ingin menciptakan alat tepat 

guna untuk melakukan pembuangan lendir pada kakao dapat dijaga dengan 

baik dari kotoran yang menyebabkan biji buah kakao berkurang harga jualnya. 

Sehubungan dengan hal diatas penulis mencoba membuat alat tersebut 

sebagai Tugas Akhir dengan judul ‘‘Perancangan Komponen Utama Mesin 

Pemisah Lendir Kakao (motor listrik, poros, pully, bearing)’’.  
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B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis dapat 

mengidentifikasi permasalahan yang ada, yaitu :  

1. Pemisahan lendir kakao masih dilakukan dengan cara tradisional. 

2. Lamanya waktu yang dibutuhkan dalam proses pemisahan lendir kakao 

dan memerlukan tenaga petani yang banyak demi hasil produk yang tinggi. 

3. Petani buah kakao membutuhkan alat bantu agar dalam proses pemisahan 

dapat menghemat waktu dan tenaga yang dikeluarkan. 

C. Batasan Masalah      

Dengan didasarkan kepada isi latar belakang dan identifikasi masalah 

yang dikemukakan di atas, maka dapat dibatasi masalah, yaitu : 

1. Proses pemisahan lendir pada kakao dapat menghemat waktu dan tenaga 

yang dikeluarkan, sehingga dapat dilakukan dalam waktu yang singkat. 

2. Menciptakan alat tepat guna untuk melakukan pembuangan lendir pada 

kakao dengan rangka yang kuat, serta fungsi dari mesin yang bisa bekerja 

secara optimal dan ergonomis.  

D. Rumusan Masalah 

Didasari oleh masalah diatas dan konsentrasi yang dimiliki oleh 

anggota pelaksana tugas akhir ini, maka dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perancangan komponen utama mesin pemisah lendir kakao ? 

2. Komponen apa saja yang dipakai dalam proses pembuatan mesin pemisah 

lendir kakao ?  
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E. Tujuan Proyek Akhir 

Adapun tujuan dari perancangan mesin pemisah lendir biji kakao ini 

adalah  sebagai berikut: 

1. Merancang komponen utama mesin pemisah lendir kakao. 

2. Mengetahui perancangan komponen utama mesin pemisah lendir kakao.  

F. Manfaat Proyek Akhir 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari proyek akhir ini adalah : 

1. Bagi mahasiswa 

a. Sebagai suatu penerapan teori dan praktek kerja yang diperoleh saat di 

perkuliahan. 

b. Membangkitkan minat untuk menghitung, mengamati, dan membuat 

mesin pemisah lendir kakao.  

c. Mengembangkan kemampuan mahasiswa untuk menggunakan alat-alat 

perkakas dalam menyelesaikan tugas akhir.  

d. Meningkatkan daya kreatifitas dan inovasi serta skill mahasiswa 

sehingga nantinya siap dalam menghadapi persaingan di dunia kerja. 

e. Menyelesaikan proyek akhir guna menunjang keberhasilan studi untuk 

memperoleh gelar Ahli Madya. 

f. Menambah pengalaman dan pengetahuan tentang proses perancangan 

dan penciptaan suatu karya baru khususnya dalam bidang teknologi 

yang diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat luas. 
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g. Melatih kedisiplinan dan prosedur kerja sehingga nantinya dapat 

membentuk kepribadian mahasiswa khususnya dalam menghadapi 

dunia kerja.  

2. Bagi dunia pendidikan 

a. Sebagai bentuk pengabdian terhadap masyarakat sesuai dengan tri 

darma perguruan tinggi, sehingga perguruan tinggi mampu memberikan 

kontribusi bagi masyarakat bisa dijadikan sebagai sarana untuk lebih 

memajukan dunia industri dan pendidikan. 

b. Program proyek akhir dapat memberikan manfaat khususnya yang 

bersangkutan dengan mata kuliah yang mempunyai hubungan dengan 

alat produksi tepat guna. 

c. Memberikan masukan yang positif terhadap pengembangan dan 

pemberdayaan teknologi tepat guna. 

d. Sebagai bahan kajian untuk mengembangkan teknologi yang lebih maju 

dan berdaya guna. 

3. Bagi masyarakat 

a. Dapat mendorong masyarakat umum agar berfikir ilmiah, dinamis dan 

berperan aktif dalam dunia teknologi yang semakin berkembang pesat. 

b. Dapat membantu masyarakat dalam memudahkan pekerjaan pemisahan 

lendir kakao. 

c. Dapat mengefisienkan waktu, energi, dan proses dalam pemisahan 

lendir kakao.  


